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ABSTRACT

Criteria and indicators (C&I) of forest ecosystem health in Sustainable Forest Management (SFM) were developed 
for natural and plantation forests, while its implementation for community forest is not applied yet. The objective of 
this research was to develop a method for assessment of the health status of sengon ( (Miq.) Falcataria moluccana 
Barneby & J.W. Grimes) community forests based on ecological indicators of forest ecosystem health. Study was 
performed using Forest Health Management (FHM) cluster-plot in monoculture sengon community forests at 
Lampung Province. The results showed that the rate of forest health in sengon community forest could be assessed 
using FHM method with priority indicators were productivity, site quality, and vitality. Method development for 
forest health assessment in sengon community forest can use weighted values and score value from each of the 
priority indicator.
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ABSTRAK

Kriteria dan indikator, khususnya kesehatan hutan untuk Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) baru dikembangkan 
terhadap hutan alam dan hutan tanaman; sedangkan untuk hutan rakyat belum dikembangkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan metode penilaian kesehatan hutan rakyat sengon ( (Miq.) Falcataria moluccana 
Barneby & J.W. Grimes) berbasis indikator-indikator ekologis kesehatan hutan. Studi kasus ini dilakukan pada 
klaster plot Forest Health Management (FHM) hutan rakyat monokultur sengon di Wilayah Provinsi Lampung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan hutan rakyat sengon dapat dinilai dengan menggunakan  
metode FHM dengan indikator prioritas adalah produktivitas, kualitas tapak, dan vitalitas. Dalam pengembangan 
metode penilaian kesehatan hutan rakyat sengon dapat menggunakan nilai tertimbang dan nilai skor dari masing-
masing indikator prioritas tersebut.

Kata kunci: Forest Health Management (FHM), hutan rakyat, indikator ekologis, sengon

I.  PENDAHULUAN

Hutan rakyat merupakan hutan yang dimiliki 
oleh masyarakat yang dinyatakan oleh kepemi-
likan lahan, karenanya hutan rakyat juga disebut 
hutan milik (Hardjanto, 2001). Hutan rakyat da-
pat dimiliki baik oleh petani perorangan maupun 
bersama-sama. Dalam perkembangannya, pe-
ngelolaan hutan rakyat di Indonesia harus ber-
landaskan kepada prinsip pengelolaan hutan se-

cara lestari (PHL). Berdasarkan, kriteria dan indi-
kator keberhasilan PHL, kondisi ekosistem se-
tempat dan sistem silvikultur yang diterapkan 
mempengaruhi keberhasilan PHL, karena setiap 
wilayah hutan mempunyai karakteristik ekosis-
tem yang spesifik atau khas. Secara umum PHL 
harus memperhatikan keadaan khusus biofisik 
hutan, keadaan ekonomi dan sosial budaya ma-
syarakat (Suhendang, 2002).
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Di awal pengembangan kriteria dan indikator 
PHL hingga sekarang masih banyak ruang studi 
yang perlu diteliti lebih lanjut. Ini terbukti dengan 
adanya berbagai bentuk kriteria dan indikator 
yang telah banyak dikembangkan, baik oleh lem-
baga pemerintah maupun non pemerintah dengan 
cakupan nasional, regional maupun internasio-
nal. Untuk mewujudkan PHL yang tepat pada 
dasarnya harus menyesuaikan terhadap kondisi 
ekosistem setempat, yang bersifat dinamis, adap-
tif dan menjamin kelestarian sumber daya hutan.

Salah satu kriteria bagi pencapaian PHL ada-
lah keadaan dan kesehatan ekosistem hutan (IT-
TO, 1998). Kriteria tersebut pada tahun 1997– 
2000 telah diuji dan dikembangkan oleh SEA-
MEO BIOTROP dengan mengadopsi sistem pe-
mantauan kesehatan hutan (Forest Health Moni-
toring/FHM) yang dirintis oleh EPA-USDA-FS 
untuk memantau kelestarian hutan hujan tropis 
Indonesia (ITTO & SEAMEO BIOTROP, 2001). 
Teknik FHM (Mangold, 1997; USDA-FS, 1999) 
di Indonesia baru terbatas diterapkan di hutan 
alam produksi (Putra, 2004; Safe'i, 2005; 
Irwanto, 2006; Kasno , 2007; Winarni ., et al. et al
2012); (Putra ., 2010), hutan lindung dan et al
hutan tanaman (Kasno , 2007) tetapi di hutan et al.
rakyat belum pernah dilakukan. Padahal hutan 
rakyat berperan penting dalam membantu suplai 
kebutuhan kayu di Indonesia, karena saat ini 
pasokan bahan baku industri dari hutan alam dan 
hutan tanaman semakin berkurang (Mindawati, 
2006). Jenis kayu yang ditanam di hutan rakyat 
antara lain sengon ( (Miq.) Falcataria moluccana 
Barneby & J.W. Grimes Jenis ini banyak menga-. 
lami gangguan dari hama penggerek batang (Tuhu-
mury, 2007; Husaeni & Haneda, 2010), hama daun 

(Suhaendah , 2007), dan penyakit karat et al.
tumor (Rahayu , 2010; Lestari , 2013). et al. et al.
Serangan hama penyakit tersebut menurunkan 
kualitas dan kuantitas kayu sengon yang diha-
silkan. Sehubungan dengan hal itu, maka pene-
litian ini penting dilakukan untuk mengetahui 
kondisi kesehatan ekosistem hutan rakyat sengon 
serta perubahan yang terjadi di dalamnya untuk 
menjamin kuantitas dan kualitas hutan rakyat 
sengon, yang pada gilirannya akan mendukung 
sistem pengelolaan hutan rakyat sengon yang 
lestari. Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan metode penilaian kesehatan hutan rak-
yat sengon berbasis indikator ekologis kesehatan 
hutan di Provinsi Lampung.

II.  METODOLOGI

A.  Bahan

Bahan yang digunakan dalam proses pengem-
bangan metode penilaian kesehatan hutan rakyat 
sengon ( (Miq.) Barneby Falcataria moluccana 
& J.W. Grimes) adalah data lapang yang diper-
oleh dari pengukuran indikator ekologis kesehat-
an hutan selama bulan September – Oktober 2012 
pada delapan klaster plot FHM hutan rakyat mo-
nokultur sengon di wilayah Provinsi Lampung 
(Gambar 1).

Desain klaster plot menggunakan teknik FHM 
(Mangold 1997; USDA-FS 1999) (Gambar 2). 
Luasan yang tercakup dalam satu buah klaster 

2plot adalah seluas 4.046,86 m , sedangkan luasan 
hutan yang diwakili oleh satu buah klaster plot 
adalah seluas 1 (satu) ha.

Gambar (Figure) 1. Lokasi klaster plot hutan rakyat monokultur sengon di wilayah Provinsi Lampung 
(Location of FHM cluster plots in sengon community forest in Lampung Province)

Sumber (Source): Hasil pengukuran tahun 2012 (Measurement results in 2012)
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Mikroplot  (Microplot) 
Jari-jari 2,07 m @ azimut  900   (Radius 2,07 m @ azimuth  900) 

jarak dari titik pusat subplot 3,66 m ( Distance from subplot centers  3.66 m) 

1 

2 

4 3 

Annular plot jari-jari 17,95 m 
(Annular plot radius 17.95 m) 

Subplot  jari-jari 7,32 m 
(Subplot radius 7.32 m) 

Azimut 1-2 3600    (Azimuth  1-2 3600) 
Azimut 1-3 1200    (Azimuth  1-3 1200) 
Azimut 1-4 2400    (Azimuth  1-3 2400) 

 

@ Jarak antara tiap pusat plot adalah 36,6 m 
(@ Distance between points is 36.6 m) 

Titik contoh tanah 
(Soil sample point) 

@ Jarak titik contoh tanah dari titik pusat 
subplot adalah 18 m (@ Distance soil sample 
point to subplot center point is 18 m) 

Gambar (Figure) 2. Desain klaster plot FHM (FHM Cluster plot design)

B. Metode

Tahapan dari penelitian ini terdiri dari peru-
musan jaminan kualitas (mutu) indikator kese-
hatan hutan rakyat (KHR), pengumpulan data 
hasil pengukuran KHR, pengolahan dan analisis 
data hasil pengukuran KHR, penentuan nilai 
tertimbang indikator KHR, penentuan nilai skor 
indikator KHR, dan penilaian KHR.

Perumusan jaminan kualitas (mutu) indikator 
ekologis kesehatan hutan yang dikemukakan oleh 
Supriyanto . (2001), yaitu produktivitas, bio-et al
diversitas, vitalitas, dan kualitas tapak perlu dila-
kukan pengujian dengan cara melakukan wawan-
cara terhadap para pakar (seseorang yang mem-
punyai pengetahuan dan pengalaman spesifik 
dalam suatu bidang) hutan rakyat di Provinsi 
Lampung dengan responden sebanyak 10 orang 
(petani, akademisi, dan pemerintah). Hasil dari 
wawancara dianalisis dengan menggunakan me-
tode  (AHP) (Saaty, Analytical Hierarcy Process
1996, 2003) untuk mengetahui skala prioritas.

Pengumpulan data berdasarkan parameter in-
dikator ekologis kesehatan hutan, meliputi per-
tumbuhan pohon (produktivitas), kondisi keru-
sakan pohon dan kondisi tajuk (vitalitas), kesu-
buran tanah (kualitas tapak), serta biodiversitas 
meskipun pola tanamnya monokultur. 

Pengolahan dan analisis data dilakukan ter-
hadap hasil pengukuran parameter dari indikator 
ekologis kesehatan hutan. Pertumbuhan pohon 
dihitung sebagai pertumbuhan luas bidang dasar 
(LBDS). Kondisi kerusakan pohon dihitung ber-
dasarkan indeks kerusakan (Mangold, 1997; US-
DA-FS, 1999; Nuhamara 2001; Nuhamara et al., 
& Kasno, 2001) yang diperhitungkan dalam dua 
tingkat, yakni pada tingkat pohon (Tree Level 
Index Cluster Level /TLI) dan tingkat klaster (
Index/CLI). Kondisi tajuk diperoleh dari hasil 
penggabungan parameter kondisi tajuk (Nuha-
mara & Kasno, 2001) yang dikumpulkan keda-
lam peringkat penampakan tajuk (Visual Crown 
Rating/VCR). Kualitas tapak diperoleh dari data 
tingkat kesuburan tanah yang diwakili oleh nilai 
KTK (Kapasitas Tukar Kation) hasil dari analisis 
tanah.

Penentuan nilai tertimbang mengunakan nilai 
eigen Ana- yang diperoleh dengan menggunakan 
lytic Networking Process (ANP) (Saaty, 2005; 
Wolfslehner , 2005). Langkah-langkah un-et al.
tuk mendapatkan nilai tertimbang dengan teknik 
ANP adalah sebagai berikut: (1) melakukan pem-
bandingan berpasangan pada setiap indikator. 
Pada tahap ini diperoleh nilai tertimbang indika-
tor terhadap pencapaian tujuan, (2) memperhi-

Sumber (Source): (Mangold, 1997; USDA-FS, 1999)
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tungkan keberadaan dependensi antar indikator 
untuk memperoleh matriks dependensi antar in-
dikator terhadap pencapaian tujuan, (3) melaku-
kan pembandingan berpasangan pada indikator-
indikator yang saling memiliki dependensi (pada 
tahap ini diperoleh nilai tertimbang untuk setiap 
indikator berdasarkan dependensi dengan indi-
kator lain), dan (4) Melakukan perkalian antara 
nilai tertimbang indikator yang diperoleh pada 
tahap satu dengan nilai tertimbang indikator yang 
diperoleh pada tahap tiga. Hasil yang diperoleh 
merupakan nilai tertimbang akhir untuk setiap 
indikator.

Penentuan nilai skor indikator diperoleh me-
lalui transformasi nilai masing-masing parameter 
dari indikator ekologis kesehatan hutan. Nilai 
skor diberikan pada rentang 1–10 (semakin tinggi 
nilai skor, maka semakin tinggi nilai parameter 
dari indikator ekologis sehingga dapat menun-
jukkan tingkat kesehatan semakin tinggi).

Penilaian kesehatan hutan rakyat sengon di-
peroleh dari nilai akhir kondisi kesehatan hutan 
rakyat sengon berdasarkan pengukuran parame-
ter dari setiap indikator ekologis kesehatan hutan; 
dengan kategori kesehatan hutan rakyat sengon 
terdiri dari tiga kelas, yaitu bagus, sedang, dan 
jelek. Klasifkasi tersebut dihitung berdasarkan 

nilai ambang batas kesehatan hutan rakyat se-
ngon dari klaster plot yang dibangun. Nilai am-
bang batas kesehatan hutan rakyat sengon diper-
oleh berdasarkan nilai tertinggi dan nilai terendah 
dari nilai akhir kesehatan hutan rakyat sengon 
dilokasi pengukuran karena setiap ekosistem 
hutan mempunyai karakteristik yang spesifik 
(khas).

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan para pakar menun-
jukkan bahwa produktivitas menempati prioritas 
tertinggi dengan nilai 0,3250 (32,50%), diikuti 
kualitas tapak dengan nilai 0,2715 (27,15%), dan 
vitalitas dengan nilai 0,2585 (25,85%), serta bio-
diversitas menempati prioritas terendah dengan 
nilai 0,1450 (14,50%); seperti disajikan pada 
Gambar 3.  Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
produktivitas, kualitas tapak, dan vitalitas mam-
pu memberikan jaminan kualitas (mutu) dan 
dukungan dalam mengungkap/mengukur tingkat 
kesehatan hutan rakyat, sedang biodiversitas 
memiliki nilai terendah dalam mengukur tingkat 
kesehatan hutan rakyat karena umumnya hutan 
sengon rakyat ditanam secara monokultur.

Gambar ( ) 3. Tingkat prioritas indikator-indikator ekologis dalam kajian kesehatan hutan rakyat Figure
sengon (The priority rank of ecological indicators in forest health assessment of 
sengon community forests)
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Sebagaimana hutan rakyat pada umumnya, 
hutan rakyat sengon dimaksudkan untuk meng-
hasilkan kayu secara sinambung, lestari, dan se-
bagai tabungan (Purwanto ., 2004). Dengan et al
demikian kesinambungan produksi kayu harus 
terpelihara, salah satu caranya dengan mengeta-
hui kondisi tingkat produktivitas. Tingkat pro-
duktivitas merupakan hal yang perlu diperhati-
kan dalam pengelolaan hutan, seperti yang dinya-
takan oleh Putra (2004) bahwa tinggi-rendahnya 
produktivitas dalam hutan menunjukkan tingkat 
keberhasilan pengelolaan hutan, karena hal ini 
juga merupakan cermin dari tingkat kesehatan 
hutan yang dikelola.

Produktivitas ditentukan oleh dua faktor, ya-
itu kondisi tapak tumbuh dan vitalitas tegakan 
(Supriyanto ., 2001). Pohon sengon di hutan et al
rakyat akan mampu tumbuh dengan baik jika 
didukung oleh kualitas tapak tempat tumbuh 
yang dapat menyokong pertumbuhan optimal te-
gakan sengon. Gintings & Nuhamara (2001) me-
nyatakan bahwa kualitas tapak menjadi salah satu 
indikator kesehatan hutan yang penting karena 
merupakan suatu pengukuran yang mengacu ke-
pada kemampuan tapak tumbuh, terutama tanah 
untuk menyokong pertumbuhan tanaman. Menu-
rut Mile (2010) menyatakan bahwa penurunan 
produktivitas dan pertumbuhan sengon di hutan 
rakyat disebabkan oleh terjadinya penurunan 
kesuburan tanah. Vitalitas merupakan suatu hal 
yang dapat menggambarkan tingkat kesuburan 
suatu spesies dalam perkembangannya sebagai 
respon terhadap lingkungan (Pranata, 2012). 
Vitalitas dapat dijelaskan atau dicirikan oleh kon-
disi kerusakan pohon dan kondisi tajuk. Vitalitas 
pohon yang ditunjukkan oleh kondisi kerusakan 
pohon dan kondisi tajuk pohon adalah faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

pohon sehingga akan mempengaruhi kuan-titas 
dan kualitas kayu olahan yang akan dihasil-kan 
(Putra ., 2010).et al

Di hutan alam biodiversitas (keanekaragaman 
jenis pohon) dapat mempresentasikan tingkat ke-
lenturan suatu ekosistem terhadap tekanan dan 
gangguan yang ada. Kemampuan suatu ekosis-
tem dalam menerima sejumlah gangguan tanpa 
merubah proses yang terjadi dalam ekosistem 
dan struktur ekosistem tergantung kepada ke-
mampuan ekosistem melakukan kontrol terhadap 
gangguan dan pembaharuan sistem pengaturan 
tersebut (Peterson , 1998). Dengan demikian et al.
indikator produktivitas, kualitas tapak, dan vita-
litas secara terpisah atau bersama-sama dapat 
menjelaskan kondisi hutan rakyat sengon dalam 
tingkat individu, plot dan ekosistem.

Pertumbuhan pohon diukur dari penambahan 
diameter pohon. Pertumbuhan pohon dihitung 
sebagai pertumbuhan luas bidang dasar (LBDS) 
dengan nilai LBDS pada masing-masing klaster-
plot (Tabel 1).

Pemanfaatan hutan rakyat melalui penyedia-
an bahan baku dalam menopang industri kehuta-
nan menjadi suatu realitas dalam pembangunan 
kehutanan di Indonesia saat ini. Untuk memenuhi 
fungsi produksi hutan rakyat tersebut, maka ting-
kat produktivitas hutan rakyat merupakan hal 
yang harus diperhatikan. Tingkat produktivitas 
pohon dapat diukur melalui beberapa parameter 
pengukuran antara lain diameter pohon. Kondisi 
produktivitas pohon dapat dijelaskan dengan 
menggunakan parameter laju pertumbuhan po-
hon. Menurut Riyanto & Pamungkas (2010) 
untuk melihat pola pertumbuhan diameter dan 
titik optimum pertumbuhan diameter dapat meng-
gunakan kurva laju pertumbuhan pohon. Pertum-
buhan pohon adalah perkembangan yang dinya-

Klaster-plot
(Cluster-plot)

Umur tanaman (tahun)
(Age (years))

2LBDS (m /ha)
2(Basal area (m /hectare))

 

 2 15,44 
 2 6,82 

3 8,86 
3 6,62 

1
2
5 
6 
9 4 14,14 

10 4 10,31 
13 1 1,71 
14 1 3,03 

Sumber ( ):  Diolah dari data lapang ( )Source Compiled and analyzed from field data
Keterangan ( marks): Data klaster-plot nomer 3, 4, 7, 8, 11, dan 12 tidak ditampilkan karena termasuk dalam tanaman sengon Re

campuran (   Data in cluster-plot number of 3, 4, 7, 8, 11 and 12 are not shown because they are belong to 
mixed plantation forest)

Rahmat Safe’i, Hardjanto, Supriyanto dan Leti Sundawati

Pengembangan Metode Penilaian Kesehatan Hutan
Rakyat Sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J.W. Grimes))

Tabel (Table) 1. Nilai Luas Bidang Dasar (LBDS) pada masing-masing klaster plot (Basal area values of 
each cluster plot)
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kan dalam pertumbuhan ukuran suatu sistem 
organik selama jangka waktu tertentu (Riyanto, 
2009) dan dapat diukur dengan menggunakan 
berbagai parameter. Parameter pertumbuhan po-
hon antara lain adalah diameter pohon. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Philip (1994) bahwa 
pertumbuhan diameter pohon merupakan para-
meter pertumbuhan pohon yang mudah dalam 
pengukurannya dan memiliki tingkat konsistensi 
yang tinggi. Pertumbuhan diameter pohon menurut 
Cline (1995) dapat digunakan sebagai dasar per-
hitungan pertumbuhan LBDS pohon. LBDS 
pohon tergantung pada diameter batang pohon 
setinggi dada (Husch, 1963  Hartati, 2008). dalam
LBDS per hektar merupakan penampang 
melintang dari diameter batang se-tinggi dada 
(1,3 m dari permukaan tanah) (Sahid, 2009). 
Perubahan LBDS yang diperoleh dari perubahan 
diameter pohon dapat mengurangi atau 
meningkatkan tingkat produktivitas hutan secara 
keseluruhan. 

LBDS di hutan rakyat sengon (Tabel 1) cende-
rung menunjukkan peningkatan seiring dengan 
bertambahnya umur pohon. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Riyanto & Pamungkas (2010) bahwa 
tanaman sengon mempunyai pertumbuhan trend 
sejalan dengan bertambahnya umur. Daniel . et al
(1987) menyatakan bahwa pertumbuhan meru-
pakan fungsi dari umur tegakan yang sifatnya 
tergantung pada jenis dan kualitas tempat tum-
buh. 

Kondisi kerusakan pohon diukur berdasarkan 
lokasi ditemukannya kerusakan yaitu, pada akar, 

batang, cabang, tajuk, daun, pucuk, dan tunas 
dalam metode FHM (Mangold, 1997; USDA-FS, 
1999). Lokasi kerusakan di masing-masing klas-
terplot hutan rakyat sengon berturut-turut dido-
minasi oleh kerusakan di daerah daun (kode 9), di 
daerah batang bagian bawah (kode 3), dan di dae-
rah bagian bawah dan bagian atas batang (kode 
4); dengan tipe kerusakan di masing-masing 
klaster-plot tersebut berturut-turut didominasi 
daun rusak (kode 24), kanker (kode 01), dan luka 
terbuka (kode 03) dengan tingkat keparahan 
terbanyak adalah sebesar 20%, seperti disajikan 
pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa lokasi ke-
rusakan terbanyak yang ditemukan pada hampir 
semua klaster plot hutan rakyat monokultur se-
ngon adalah pada lokasi daun (kode 9) dengan 
tipe kerusakan daun rusak (kode 24). Kondisi 
daun yang rusak akan menyebabkan proses foto-
sintesis terganggu, sehingga akan mengganggu 
juga proses fisiologis lainnya seperti aktivitas 
pengangkutan air dan hara dari tanah ke daun ter-
ganggu. Kondisi kerusakan pohon dinilai dengan 
indeks kerusakan tingkat klaster (CLI) dengan 
nilai CLI pada masing-masing klaster plot (Tabel 
3).

Salah satu permasalahan mendasar dari kuali-
tas kayu hutan rakyat adalah adanya kerusakan 
pohon yang mengakibatkan cacat kayu. Keru-
sakan pohon adalah kondisi individu pohon yang 
mengalami kerusakan yang disebabkan oleh pa-
togen, serangga, polusi udara dan kondisi alami-
ah lain serta aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

Tabel ( ) 2. Lokasi kerusakan, tipe kerusakan, dan tingkat keparahan terbanyak yang ditemukan di Table
masing-masing klaster plot (Damage location, damage type, and severity class of the 
most found in each cluster plot)

Klaster-
plot 

(Cluster
-plot)  

Lokasi kerusakan  
(Damage Location)  

Tipe kerusakan 
(DamageType )  

Tingkat keparahan ( Severity 
class)  

L  N  L  N  L  N  L  N  T  N  T  N  T  N  K  N  K  N  K N

1     
2

    
5

    
20

6
    9
    10
    13
     14

0
0
0
0
0
0
0
0

37
7
3
3

21
1

16
32

3
4
3
3
3
3
3
3

 14

 
9

 
24

 
13

 
23

 
10

 
8

11

 4

 
5

 
4

 
4

 
4

 
4

 
4
4

 7

 
18

 
8

 
8

 
9

 
12

 
4

20

 9

 
9

 
9

 
9

 
9

 
9

 
9
9

 29

 
57

 
66

 
56

 
53

 
60

 
71
12

 03

 
01

 
01

 
01

 
01

 
01

 
03
03

 13

 
28

 
6

 
8

 
21

 
13

 
5
8

 06

 
04

 
04

 
03

 
03

 
03

 
20
20

12
11

8
9

10
6
5

22

24
24
24
24
24
24
24
24

27
48
53
46
44
44
52

9

 20

 
20

 
20

 
20

 
20

 
20
20
20

 41

 
35

 
23

 
19

 
42

 
41

 
32
23

 50

 
80

 
80

 
30

 
30

 
40

 
40
60

 6

 
13

 
 

17

 
12

 
9
8
3

 80

 
90

 
90

 
40

 
90

 
80

 
90
90

 6

 
31

 
9

 
14

 
12

 
8

12
19

Sumber ( ): Diolah dari data lapang ( )Source Compiled and analyzed from field data
Keterangan ( ): L=Lokasi Kerusakan ( ) 0=tidak ada kerusakan ( ), 3=Batang bagian bawah Remarks Damage location no damage

( ), 4=Bagian bawah dan bagian atas batang ( ), 5=Bagian atas batang Lower bole Lower and upper bole
( ), dan  9=Daun ( ); T=Tipe kerusakan ( ) 01= Kanker ( ), Upper bole Foliage Damage type Cancer
03=Luka terbuka ( ), 04=Resinosis/gumosis ( ), 06=Sarang rayap Open wounds Resinosis or gummosis
( ), 20=Liana ( ), 24=Daun, pucuk rusak ( ); K=Tingkat Nest termite Liana Damage buds, foliage
keparahan ( ); N=Jumlah )Severity class (Number
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Klaster-plot
(Cluster-plot)

 
Umur tanaman (tahun)

(Age (years))
CLI

(Cluster Level Index)
 

 
2 1,86 
2 3,88 
3 2,83 
3 3,44 

1 
2 
5 
6 
9 4 3,20 

10 4 3,08 
13 1 1,90 
14 1 2,07 

Sumber (Source): Diolah dari data lapang (Compiled and analyzed  from field data)

Klaster plot
(Cluster plot)

 

Umur tanaman (Age)
(tahun) (year) 

VCR
(Visual Crown Rating)

 

 2 2,00 
 2 2,00 
 3 1,50 
 3 1,50 

1
2
5
6
9 4 2,00 

10 4 1,50 
13 1 2,00 
14 1 1,50 

Sumber (Source) : Diolah dari data lapang (Compiled  and analyzed  from field data)

Rahmat Safe’i, Hardjanto, Supriyanto dan Leti Sundawati

Pengembangan Metode Penilaian Kesehatan Hutan
Rakyat Sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J.W. Grimes))

oleh manusia (Irwanto, 2006), sehingga secara 
nyata dapat mempengaruhi kesehatan hutan. Dam-
pak dari kerusakan pohon akan mengakibatkan 
tingkat pertumbuhan yang menurun, kondisi 
tajuk yang rendah, kehilangan biomassa, dan 
terutama kematian; serta akan berdampak pada 
kesehatan hutan secara keseluruhan (Nuhamara 
et al., 2001). Kerusakan pohon akan sangat ber-
peran sebagai peringatan dini, dan akan mem-
berikan informasi tentang kelenturan, keles-
tarian, produktivitas dan kelestarian hutan.  Nilai 
indeks kerusakan pada tingkat pohon dibagi 
dalam dua tingkat yang berbeda, yaitu pada ting-
kat pohon dan tingkat plot. Menurut Mangold 
(1997) menyatakan bahwa konsep penilaian ke-
sehatan hutan menurut kerusakannya ditentukan 
oleh tingkat kesehatan pohon penyusunnya dan 
dipengaruhi oleh penyebab dan tipe kerusakan 
yang terjadi pada pohon tersebut. Tipe kerusakan 
pohon, lokasi terjadinya kerusakan pada pohon, 
dan tingkat keparahan yang ditimbulkan dapat 
menggambarkan kerusakan pohon, sedangkan 
nilai indeks kerusakan tingkat klaster merupakan 
dasar untuk mengetahui kondisi kerusakan suatu 
vegetasi.

Kondisi tajuk pohon diukur berdasarkan para-
meter-parameter sebagai berikut rasio tajuk hi-
dup, Kerapatan tajuk, transparansi tajuk, Diame-
ter tajuk, dan  (Nuhamara & Kasno dieback
2001). Parameter-parameter kondisi tajuk ter-
sebut dikumpulkan dalam sebuah peringkat pe-
nampakan tajuk ( /VCR) de-Visual Crown Rating
ngan nilai VCR pada masing-masing klaster plot 
(Tabel 4).

Berdasarkan klasifikasi VCR (1 = sangat ren-
dah, 2 = rendah, 3 = sedang, dan 4 = tinggi), maka 
VCR pada semua klaster plot termasuk sangat 
rendah dan rendah. Kondisi tajuk pohon akan 
sangat berpengaruh terhadap proses fotosintesis 
sehingga apabila tajuk pohon mengalami keru-
sakan, maka unsur hara yang diperlukan untuk 
proses fotosintesis akan terhambat atau hanya 
sedikit yang diangkut ke bagian daun dan bagian 
pohon lainnya. Nilai VCR merupakan penjum-
lahan lima parameter pengukuran tajuk, yaitu 
rasio tajuk hidup, transparasi tajuk, kerapatan 
tajuk, diameter tajuk dan dieback (Nuhamara & 
Kasno, 2001). Dengan demikian, nilai VCR ter-
sebut dipengaruhi oleh kelima parameter pengu-
kuran tajuk tersebut. Rasio tajuk hidup (Live

Tabel (Table) 3. Nilai indeks kerusakan tingkat klaster (CLI) pada masing-masing klaster plot (CLI values 
on each cluster plot)

Tabel (Table) 4. Nilai peringkat penampakan tajuk (VCR) pada masing-masing klaster plot (VCR values 
on each cluster plots)
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Crown Ratio / LCR) menunjukkan proporsi pan-
jang tajuk terhadap tinggi pohon. Rata-rata rasio 
tajuk hidup pada sebagian besar klasterplot me-
ngalami penurunan. Kerapatan tajuk (Crown 
density / Cden) meliputi jumlah bagian dari tana-
man, seperti daun, cabang, dan buah, yang mem-
blokir datangnya sinar matahari yang masuk me-
lalui kanopi pohon. Jadi kerapatan tajuk menun-
jukkan persentase dari total cahaya yang diblokir 
oleh pepohonan. Rata-rata kerapatan tajuk pada 
sebagian klasterplot menunjukkan kecenderu-
ngan terjadi peningkatan. Nilai kerapatan tajuk 
yang tinggi menunjukkan bahwa pohon memiliki 
sejumlah besar dedaunan yang tersedia untuk 
fotosintesis. Nilai kerapatan tajuk yang rendah 
menunjukkan pohon tersebut miskin dedaunan, 
tajuk yang tipis, atau tajuk meranggas yang dise-
babkan oleh kerusakan karena serangan serangga 
dan penyakit atau faktor lingkungan lainnya se-
perti kekeringan, angin, persaingan, atau pema-
datan tanah. Diameter tajuk merefleksikan pan-
jang aktual tajuk. Rata-rata diameter tajuk pada 
klasterplot mengalami peningkatan. Angka dia-
meter tajuk yang cenderung meningkat menun-
jukkan kondisi tajuk yang lebar dan lebat. Tajuk 
yang lebar dan lebat dapat memfasilitasi proses 
fotosintesis yang mendorong laju pertumbuhan 
pohon. Pada tajuk yang kecil dan jarang menun-
jukkan kondisi tapak tumbuh yang tidak atau 
kurang mendukung pertumbuhan atau ada per-
soalan disistem perakaran pohon.

Kesuburan tanah didasarkan pada nilai Kapa-
sitas Tukar Kation (KTK) yang diperoleh dari 

hasil analisis tanah dimasing-masing klasterplot. 
Tanah dianalisis di Laboratorium Balai Litbang 
Tanah Bogor (Tabel 5).

Pengembangan hutan rakyat dalam skala be-
sar untuk memenuhi pasokan bahan baku industri 
menuntut adanya informasi kecukupan hara dan 
persediaan hara yang ada dalam tanah. Setiap pe-
ngeluaran biomassa dari suatu hutan rakyat ber-
arti pengeluaran unsur hara dari suatu kawasan. 
Hal tersebut sangat mempengaruhi siklus hara di 
hutan rakyat sengon. Salah satu sifat kimia tanah 
yang terkait erat dengan ketersediaan hara bagi 
tanaman dan menjadi indikator kesuburan tanah 
adalah Kapasitas Tukar Kation (KTK) (Sittadewi 
et al., 2013). KTK merupakan jumlah total kation 
yang dapat dipertukarkan ( ) cation exchangable
pada permukaan koloid yang bermuatan negatif. 
Berdasarkan kepada kriteria penilaian kesuburan 
tanah menurut kriteria Pusat Penelitian Tanah 
(Hardjowigeno, 2007), maka semua klaster plot 
termasuk kriteria rendah (5–16 me/100g).  Hasil 
analisis sifat kimia tanah, yaitu KTK pada klas-
ter plot hutan rakyat (Tabel 5). Kapasitas tukar 
kation menunjukkan kemampuan potensial tanah 
untuk menahan nutrisi tanaman dan mencermin-
kan tingkat kesuburan tanah dalam klaster plot.

Nilai tertimbang (NT) parameter dari indika-
tor produktivitas (pertumbuhan pohon), vitalitas 
(kondisi kerusakan pohon dan kondisi tajuk) dan 
kualitas tapak (kesuburan tanah) dianalisis de-
ngan menggunakan teknik Analytical Network-
ing Process (ANP) (Tabel 6).

Klaster plot
(Cluster plot)

Umur tanaman (tahun)
(Age (year)) 

KTK (CEC) 

2 12,06 
2 9,04 
3 11,32 
3 8,84 

2
1

5
6
9 4 12,40 

10 4 12,60 
13 1 4,07 
14 1 12,68 

Sumber (Source): Hasil analisis Laboratorium Balai Penelitian Tanah, Bogor, 2013 (Analysis result of Balai Penelitian Tanah
                             Laboratory, Bogor, 2013)
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Tabel (Table) 5. Nilai kapasitas tukar kation (KTK) pada masing-masing klaster plot (CEC values on each 
cluster plots)
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Tabel ( ) 6. Nilai tertimbang akhir setiap parameter (indikator) (Table Final weighted value on each 
parameter (indicator))

 
Pertumbuhan

pohon
(Tree growth)

 
 

Kesuburan
tanah

(Soil fertility)

 
 

Kerusakan
pohon

(Tree damage)

 
 

Kondisi tajuk
(Crown

condition)

 
 

Nilai
tertimbang
(Weighted

value)
Pphn (Tree growth )  0,00  0,16  0,07  0,07  0,24
Ktnh (Site quality)  0,02  0,00  0,10  0,10  0,26
Kphn (Tree damage )  0,03  0,10  0,00  0,10  0,23
Ktjk (Crown 
condition)  

0,05  0,10  0,09  0,00  0,27

Sumber ( ): Diolah dari data lapang ( )Source Compiled and analyzed from field data

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa NT indika-
tor (parameter) terendah adalah kondisi kerusa-
kan pohon (0,23). Hal ini menunjukkan bahwa 
kondisi kerusakan pohon dapat mempengaruhi 
pertumbuhan pohon, kesuburan tanah dan kon-
disi tajuk. Suatu contoh, apabila pohon sengon 
mengalami kerusakan pohon, yaitu kerusakan 
pada daerah batang pengaruhnya akan tinggi 
apabila dibandingkan dengan kerusakan pada 
tajuk. Salah satunya karena kerusakan pada 
pohon akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
pohon dan akan berdampak pada kesehatan hutan 
rakyat, seperti dijelaskan oleh Nuhamara . et al
(2001) bahwa kerusakan pada bagian batang 

dalam jangka panjang akan menyebabkan penu-
runan volume dan kualitas kayu. NT indikator 
(parameter) kesuburan tanah cukup tinggi (0,26) 
menunjukkan kaitan penting KTK dengan kese-
hatan hutan, karena KTK menunjukkan efektivi-
tas tanah dalam menyuplai hara yang diperlukan 
bagi pertumbuhan pohon. Pohon akan mampu 
tumbuh dengan baik jika didukung oleh kualitas 
tapak tempat tumbuh pohon yang dapat menyo-
kong pertumbuhan optimal tegakan.

Nilai skor (NS) setiap parameter (indikator) 
berdasarkan nilai tertinggi dan nilai terendah dari 
masing-masing parameter pada masing-masing 
klaster plot (Tabel 7).

Tabel (Table) 7. Nilai skor setiap parameter (indikator) (Score value on each parameter (indicator))

Nilai skor
(Score value)

 Kelas LBDS
(Basal area class)

 Kelas CLI
(CLI class)

Kelas VCR
(VCR vlass)

 
 

 
Kelas KTK
(CEC class)

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

1  
2  
3  
4  
5  
6  
7  
8

 
9

 
10

 
 
 
 
 
 

1,71 – 3,07
3,08 – 4,45
4,46 – 5,82
5,83 – 7,19
7,20 – 8,57
8,58 – 9,94

9,95 – 11,31 
11,32 – 12,68
12,69 – 14,06
14,07 – 15,44

3,68 – 3,88
3,48 – 3,67
3,27 – 3,47
3,07 – 3,26
2,87 – 3,06
2,67 – 2,86
2,47 – 2,66
2,26 – 2,46
2,06 – 2,25
1,86 – 2,05

1,00 – 1,29
1,30 – 1,59
1,60 – 1,89
1,90 – 2,19
2,20 – 2,49
2,50 – 2,79
2,80 – 3,09
3,10 – 3,39
3,40 – 3,69
3,70 – 4,00

 4,07 – 4,92

 4,93 – 5,78

 5,79 – 6,64

 6,65 – 7,50

 7,51 – 8,37

 8,38 – 9,23
9,24 – 10,09

10,10 – 10,95
10,96 – 11,81
11,82 – 12,68

 
Sumber (Source): Diolah dari data lapang (Compiled and analyzed from field data)

Rahmat Safe’i, Hardjanto, Supriyanto dan Leti Sundawati
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Nilai skoring diberikan pada interval 1–10. 
Semakin tinggi nilai skor menunjukkan tingkat 
kesehatan hutan rakyat semakin tinggi. Skoring 
kondisi pertumbuhan pohon didasarkan pada 
besaran nilai LBDS rata-rata pohon per hektar. 
Skoring kerusakan pohon didasarkan pada nilai 
indeks kerusakan pohon pada tingkat plot. Nilai 
indeks kerusakan pohon tingkat plot diperoleh 
dari rata-rata penjumlahan nilai indeks kerusakan 
pohon pada tingkat individu pohon; yang diper-
oleh dari nilai pembobotan terhadap setiap keru-
sakan pohon (lokasi, tipe dan tingkat keparahan 
kerusakan). Skoring kondisi tajuk didasarkan 
pada nilai VCR untuk setiap individu pohon yang 
diperoleh dari hasil penilaian terhadap parameter 
kondisi tajuk. Skoring kualitas tapak didasarkan 
pada hasil analisis kimia tanah.

Kategori kondisi kesehatan hutan rakyat se-
ngon diperoleh dari nilai ambang batas kesehatan 
hutan rakyat sengon. Nilai ambang batas kese-
hatan hutan rakyat diperoleh berdasarkan nilai 
tertinggi dan nilai terendah dari nilai akhir kese-
hatan hutan rakyat (Tabel 8).

Tabel ( ) 8. Nilai ambang batas status kesehatan hutan rakyat sengon (Table Treshold value of health status 
of sengon community forest)

Kelas nilai akhir
(Final value class)

 
 

Kategori kondisi kesehatan hutan rakyat
(Community forest health conditions category)

 
  

6,84–8,38  Bagus (Good)  
5,29–6,83  Sedang (Moderate)  
3,75–5,28 Jelek (Poor)

Sumber ( ): Hasil penilaian sendiri yang diolah dari data lapang (Source The results of self-assessment were processed from field 
data)

Tabel ( ) 9. Nilai akhir status kesehatan hutan rakyat sengon (Table Final value of health status of sengon 
community forest)

Klasterplot
(Cluster-

plot)  

Umur tanaman
(tahun)

(Age (years))

Nilai akhir kondisi kesehatan
(Final value of community
forest of health conditions)

Kategori kondisi kesehatan
hutan rakyat

(Community forest health
conditions category) 

2  8,38  Bagus (Good)  
2  3,83  Jelek (Poor) *  
3  5,70  Sedang (Moderate)  
3  3,75  Jelek (Poor) *  

1
2
5
6
9 4  7,00  Bagus (Good)  

10  4  5,74  Sedang (Moderate)  
13  1  3,88  Jelek (Poor) *  
14  1  5,45  Sedang (Moderate) 

Sumber ( ):  Hasil penilaian sendiri yang diolah dari data lapang (Source The results of self-assessment were processed from field 
data)

Jurnal Penelitian Hutan Tanaman

Nilai akhir kondisi kesehatan hutan diperoleh 
dari perkalian antara NT dengan NS parameter 
dari indikator ekologis kesehatan hutan. Nilai 
akhir status kesehatan hutan rakyat sengon pada 
setiap klaster-plot dengan kategori kondisi kese-
hatan hutan rakyat sengon (Tabel 9).

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa pada klas-
ter plot 2, 6, dan 13 memiliki nilai kesehatan 
hutan yang jelek karena pada klaster plot 2, 6, dan 
13 memiliki nilai pertumbuhan pohon (LBDS) 
dan kesuburan tanah (KTK) yang rendah serta 
nilai tingkat kerusakan tegakan (CLI) yang ting-
gi. Pada penelitian ini nampak bahwa nilai VCR 
hampir sama (rendah dan sangat rendah) 
sehingga tidak terlalu berpengaruh untuk meng-
ukur tingkat kesehatan hutan rakyat sengon. 
Secara visual pada waktu dilakukan pengukuran 
terjadi pengguguran daun sengon yang disebab-
kan oleh musim kemarau. Pengukuran nilai VCR 
mungkin akan lebih valid jika dilakukan di 
musim penghujan karena daun lebih rimbun dan 
segar.  

Vol.12 No.3, Desember 2015, 175-187
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat kesehatan hutan rakyat sengon 
( (Miq.) Barneby & J.W. Falcataria moluccana 
Grimes) dapat dinilai dengan menggunakan 
metode FHM ( ) dengan Forest Healt Monitoring
indikator prioritas adalah produktivitas, kualitas 
tapak, dan vitalitas. Dalam pengembangan me-
tode penilaian kesehatan hutan rakyat sengon 
dapat menggunakan nilai tertimbang dan nilai 
skor dari masing-masing indikator prioritas ter-
sebut.
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Terima kasih saya sampaikan yang sebesar-
besarnya kepada SEAMEO BIOTROP atas du-
kungan dana penelitian melalui penelitian hibah 
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Lampiran (Appendix) 1.  Kode lokasi kerusakan pohon (Codes of damage location)

Lampiran ( ) 2. Kode tipe kerusakan pohon dan nilai ambang keparahan (Appendix Codes and type of 
damage and severity type according to the threshold)              

Kode (Code) Lokasi kerusakan (Damage location) 
0 Tidak ada kerusakan 
1 Akar dan tunggak muncul (12 inci/30 cm tingginya titik ukur diatas tanah)  
2 Akar dan batang bagian bawah 
3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang antara tunggak dan dasar 

tajuk hidup) 
4 Bagian bawah dan bagian atas batang 
5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara tunggak dan dasar tajuk 

hidup) 
6 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di atas dasar tajuk hidup) 
7 Cabang (lebih besar 2,54 cm pada titik percabangan terhadap batang utama atau 

batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup) 
8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terakhir) 
9 Daun 

 

Kode  
(Code)  

Tipe kerusakan   
(Type of damage )  

Nilai ambang keparahan   
(Severity threshold)  

01 Kanker  ³  20% dari keliling pohon di titik pengamatan  
02 Konk, tubuh buah, dan indikator lain tentang 

lapuk  
Sama sekali tidak ada (nihil), kecuali ³  20% 
untuk akar > 3 kaki (0.91 m) dari batang utama  

03 Luka terbuka  ³  20% di titik pengamatan  
04 Resinosis/gumoisis  ³  20% di titik pengamatan  
05 Batang pecah  Tidak ada  
06 Sarang rayap  ³  20% di titik pengamatan  
11  Batang/akar patah < 3 kaki dari batang  Sama sekali tidak ada (nihil)  
12 Brum pada akar/batang  Sama sekali tidak ada (nihil)  
13 Akar patah/mati < 3 kaki dari batang  ³  20%  dari akar  
20 Liana  ³  20% di titik pengamatan  
21 Hilangnya pucuk dominan, mati pucuk  ³  1% dari tajuk  
22 Cabang patah/mati  ³  20% dari cabang atau tunas  
23 Percabangan atau brum yang berlebihan  ³  20% dari sapu atau cabang  
24 Daun, pucuk atau tunas rusak  ³  30% dari daun-daunan  
25

 
Daun berubah warna (tidak hijau)

 ³
 

30% dari daun-daunan
 

26
 

Karat puru
 ³

 
20% terserangan

 
31 Lain-lain --

Rahmat Safe’i, Hardjanto, Supriyanto dan Leti Sundawati

Pengembangan Metode Penilaian Kesehatan Hutan
Rakyat Sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J.W. Grimes))
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